
 

 
 

PERANAN METODE DAKWAH BIL HAL (PERBUATAN) DALAM 

PEMBINAAN NILAI-NILAI SOSIAL IBU-IBU MAJELIS TA'LIM NUR 

IMAN KEL. KARANG JAYA KEC. GANDUS PALEMBANG 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

Oleh : 

SELLA 

61201608 

 
 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2020 









 
 

v 
 

MOTTO 

 

 

 فإن مع العسر يسر,  إن مع العسر يسرا

“Maka sesunggunya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesunggunya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(QS.  Asy-Syarh : 5-6) 

 

 من صبر ظفر

“Barang siapa yang bersabar beruntunglah ia” 
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ABSTRAK 

SELLA 612016081 skripsi dengan judul “PERANAN METODE 

DAKWAH BIL HAL ( PERBUATAN ) DALAM PEMBINAAN NILAI-

NILAI SOSIAL IBU-IBU MAJELIS TA’LIM NUR IMAN”. Rumusan 

masalah :Bagaimana bentuk metode dakwah bil hal (perbuatan) dalam pembinaan 

nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman, Apakah metode bil hal 

berpengaruh terhadap pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim Nur 

Iman, Apakah faktor penghambat dan pendukung peranaan metode dakwah bil 

hal (perbuatan) dalam pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim Nur 

Iman, kel. Karang Jaya, kec. Gandus, Palembang.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besarnya peranan 

metode dakwah bil hal dalam pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim 

dalam meningkatkan semangat ibu-ibu menuntut ilmu di majelis ta’lim Nur Iman 

Kel. Karang Jaya, Kec. Gandus Kota Palembang. 

 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. dan 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan observasi, wawancara,  dan 

dokumentasi. Dari penelitian yang telah dilakukan kepada sejumlah ibu-ibu yang 

menjadi sempel, penulis melakukan analisa data yang merupakan bagian penting 

dalam metode ilmiah untuk menjawab masalah penelitian ini. Dalam menganalisa 

data, penulis memberikan kesimpulan bahwa peranan metode dakwah bil hal 

dalam pembinaan nilai-nilai sosial Ibu-ibu yaitu semangat yang sangatlah besar 

dalam mempelajari dan menyebarkan agama Islam dengan menggunakan metode 

dakwah bil hal, sudah dilaksanakan oleh para ibu-ibu kepada orang lain. 
  
Hasil dari penelitian ini adalah Peranan metode dakwah bil hal dalam 

pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim memiliki pengaruh positif 

terhadap semangat belajar ibu-ibu dalam mendalami ilmu agama serta 

mengamalkannya, karena oleh itu Peranan metode dakwah bil hal dalam 

pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim sangat penting untuk diadakan, 

agar dapat membantu ibu-ibu dalam memperlajari dan mendalami agama Islam 

dan menyebarkannya sesuai syariat Islam yang berpodoman al-qur’an dan hadist 

Rasululah SAW, dengan adanya mengetahuan ilmu agama Islam, agar bisa 

memilih mana yang benar dan salah dalam Islam. Ibu-ibu bersemangat mengaji, 

seperti umumnya kalau sudah cinta pada agama Islam maka cinta juga kepada 

Allah SWT. mudah untuk menerima dan memahami tentang agama Islam. 

 

 Tetapi dalam penelitian banyak ditemui beberapa faktor penghambat 

seperti minimnya pengetahuan agama dan rendahnya ekonomi yang membuat ibu-

ibu terbatas untuk mengikuti kegiatan serta mengadakan perkumpulan yang 

diadakan oleh majelis ta’lim Nur Iman. 

 

 Faktor pendukung sarana dan prasarana dalam pembelajaran di majelis 

ta’lim yang sangat baik, dan pendidikan yang rendah membuat ibu-ibu majelis 
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ta’lim sudah ada pegangan dikit sedikit tentang ilmu agama Islam karna itu 

mereka sangat mudah dalam menerima apa yang di berikan oleh da’i dalam  

menyampaikan ilmu agama kepada ibu-ibu majelis ta’lim. Serta banyaknya 

dukungan dan bantuan masyarakat sekitar tentang kegiatan yang dilakukan di 

majelis ta”lim Nur Iman Palembang.   

 

Kata Kunci: Dakwah bil hal ( perbuatan ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

         Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang menugaskan umatnya untuk 

menyebarluaskan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat1. Hal ini 

berlangsung sepanjang zaman, kapanpun, dimanapun dan kepada siapapun. 

Sebagai agama dakwah, Islam disebarluaskan dan diperkenalkan kepada manusia 

melalui aktivitas dakwah, tidak melalui kekerasan, pemaksaan, intimidasi, dan 

sebagainya. Islam tidak membenarkan pemeluknya melakukan pemaksaan 

terhadap manusia, agar mau memeluk agama Islam2. Jadi, Islam menginginkan 

setiap orang memeluk agama Islam dengan sukarela, ikhlas dan damai.Dalam 

mengajak umat agar mau menerima sekaligus melaksanakan ajaran-ajarannya 

dalam segala aspek kehidupan, maka diperlukan metode yang tepat. Karena tanpa 

metode yang tepat, bukan hanya menimbulkan keengganan objek dakwah untuk 

menerima ajaran Islam, namun juga sering mengakibatkan larinya objek dakwah 

dari Islam. 

Untuk menghindari hal tersebut, maka subjek dakwah (da’i) harus menggunakan 

metode yang tepat dan dapat dimengerti oleh objek dakwah.Disamping metode 

yang tepat, da’i sebagai subyek dakwah juga memegang peranan yang sangat 

penting. Karena da’i sebagai pihak pengajak atau penyeru 

                                                           
1 Shaleh, Abdul Rosyad,Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977) hal. 1   
2AminM. Masyur, Amin, Metode Dakwah Islam, (Yogyakarta : Sumbangsih, 1980) hal. 5 
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dakwah. Seorang da’i harus bisa menentukan metode yang tepat untuk diterapkan 

pada mad’u. Hal ini karena mad’u memiliki sifat yang berbeda. 

 Setiap mad’u juga  mempunyai latar belakang yang berbeda-beda baik dari segi 

pendidikan, mata pencaharian atau kondisi ekonomi, status sosial, politik, 

kebudayaan dan sebagainya yang sangat beragam. 

  Oleh sebab itu da’i harus bisa membaca dan memahami kondisi mad’u, 

sehingga dakwah yang dilakukannya bisa mengenai sasaran yang tepat3.Dalam 

mencapai keberhasilan aktivitas dakwah Islam, banyak metode dakwah yang 

dapat dipilih dan salah satunya adalah metode yang diberikan oleh Rasulullah 

SAW dan para sahabat Rasulullah SAW yaitu percontohan secara langsung yang 

dikenal dengan Uswatun Hasanah.peranan Metode dakwah ini dinamakan metode 

bil hal, yakni seluruh tindakan yang dilakukan individu, untuk pembinaan nilai-

nilai sosial yang lebih baik dan tidak bertentangan dengan tuntunan ajaran Nabi 

Muhammad.  

 Beliau melakukan dakwah bil hal dalam bidang sedekah,dan silahturahmi dalam 

pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis talim,serta memperkuat  persaudaraan 

dari dua kelompokumat islam.Nabi Muhammad dengan kesungguhan memimpin 

untuk memakmurkan masjid yang dibangun dengan menggunakan dari batang dan 

pelepah kurma di zaman jahiliyyah mensghadapi serbuan orang yang menentang 

dan memusuhi dakwah beliau4.  

                                                           
3Dzikron, Abdullah, Metode Dakwah, (Semarang : Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, 1989) hal. 

7  
4 Loc. Cit. 
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Efektif atau tidaknya suatu metode dakwah sangat bergantung beberapa hal yang 

melingkupinya baik prinsip-prinsip penggunaan, metode atau juga faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemikiran dan penggunaan metode tersebut. 

Dalam menyebarkan ajaran Islam disemua segi kehidupan manusia, konsep 

dakwah bukan hanya identik dengan tabligh tetapi meliputi semua segi kehidupan 

serta tabligh hanya merupakan bagian dari dakwah Islam. Jadi suatu kegiatan 

dapat dikatakan dakwah apabila mencakup sistem usaha bersama orang beriman 

dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam segi kehidupan untuk menbina 

nilai sosial.Istilah dakwah menunjukkan pada dua hal: 

1. Adanya sistem dakwah untuk menunaikan kewajiban sebagai umat islam. 

2.  Pelaksanaan dakwah perorangan dalam menjalin hubungan yang baik 

kepada mad’u.Allah telah memberikan petunjuk bahwa dalam 

melaksanakan tugas dakwah haruslah dengan suatu organisasi khususyaitu 

tabligh, yang harus ada lembaga tersendiri. 

 

ALLAH Swt berfirman dalamSurat Ali Imran ayat 104, yang berbunyi: 

 ألئكهمولتكن منكم امة يدعون الى الخير ويأمرون بالمعروف وينهون عن المنكر و 

.المفلحون  



4 
 

 
 

   Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.5 

Adapun Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam Bersabda: 

رْهُ بيَِدِهِ فإَِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانهِِ فإَِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فبَِقَلْبِ  هِ مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَ لْيُ غَي ِّ

)روه مسلم(. وَذَلِكَ أَضْعَفُ الِإيمَانِ   

“Barang siapa yang melihat satu kemungkaran, maka rubahlah dengan 

tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya dan jika tidak mampu maka 

dengan hatinya, dan itu selemah-lemahnya iman”. [Riwayat Muslim]6 

Dalam ayat ataupun hadist tersebut di atas mewajibkan agar umat Islam 

mendirikan kebajikan serta mencaga keburukan yang di lakukan seseorang, dan 

wajib bagi kita untuk mengingatkan seseorang dalam mencegah keburukan 

dimanapun kita berada. 

 

ALLAH, SWT. Juga berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:  

                                                           
5 Al-Hikmah,  Al-Qur’an dan terjermahannya, (Bandung : Cv Penerbit Diponegoro, 2010), hal. 63  
6https://almanhaj.or.id.(Online), amar maruf nahi mungkar menurut hukum islam. html.diakses 
pada 20-8-2019 pukul 21:00 wib. 
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وجدلهم بالتى هي أحسن إن  الحسنة آدعُْ إلَى سَبيل ربَكَ بالحكمة والموعظة

.أعلم بمن ضل عن سبيله وهو أعلم بالمهتدين ربك هو  

Artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

baik dan bantahlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang sesat dijalannya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.7 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu bahwa Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

قُصُ ذَلِكَ مِنْ أُجُوْرهِِ  مْ مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى كَانَ لَهُ مِنَ اْلَأجْرِ مِثْلُ أُجُوْرِ مَنْ تبَِعَهُ لََ يَ ن ْ

قُصُ ذَلِكَ  ثْمِ مِثْلُ آثاَمِ مَنْ تبَِعَهُ لََ يَ ن ْ شَيْئًا، وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلََلَةٍ ، كَانَ عَلَيْهِ مِنَ الْإِ

)روه مسلم(.مِنْ آثاَمِهِمْ شَيْئًا  

“Barangsiapa mengajak (manusia) kepada petunjuk, maka baginya pahala 

seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit 

pun. Dan barangsiapa mengajak (manusia) kepada kesesatan maka ia 

                                                           
7Al-Hikmah,  Al-Qur’an dan terjermahannya, (Bandung : Cv Penerbit Diponegoro, 2010), hal. 

281 
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mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya, tanpa 

mengurangi dosa mereka sedikit pun”.8 

Hadist tersebut mengajak manusia untuk berbuat kebajikan, seseorang yang 

melakukan bebaikan sebiji zahra maka dia akan mendapatkan pahala dari Allah 

SWT. Dan sebaliknya jika seseorang mengajak kepada keburukan maka dia akan 

mendapatkan dosa atas apa yang di lakukan. 

 Dari ayat diatas mengatakan bahwa metode dakwah yang paling tepat diterapkan 

dalam teknik dakwah adalah jalan hikmah, pelajaran yang baik atau bijak, 

berakhalak tinggi, rasional. Partisiatif dan melalui pendekatan persuasif dan 

melalui pendekata persuasif (bantahan yang baik) informasional dan 

instruksional.  

Dalam ungkapan yang lain dakwah yang terkandung dalam ayat diatas dengan 

cara hikmah,  mau’idzatul hasanah, mujadillah billati hiya ahsan. 

Fenomena dakwah pada ibu-ibu majelis ta’lim kelurahan Karang Jaya kecamatan 

kandus kota palembang  dalam upaya penentuan metode dakwah dalam era 

informasi saat ini, lebih cenderung menggunakan analisis dakwah yang dengan 

metode “dakwah bil hal” (dakwah perbuatan). Berdakwah dengan metode ini 

sangat efektif untuk mecapai suatu komunitas dapat memelihara dan 

mengembangkannya dengan baik. kemudian memudahkan persatuan, kerjasama, 

                                                           
8https://www. hidayatullah. Com. (Online) kajian/hadits-harian/read/2017/. Diakses 25-09-2019 

pukul 22:22 wib. 
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dan pergerakan kearah yang lebih produktif untuk mebina nilai-nilai sosial ibu-ibu 

majelis talim nur iman. 

Dakwah menggunakan perbuatan atau tingkalaku seseorang, supaya dapat terlihat  

danpak perubahan yang terjadi, sehinggga masyarakat mempunyai bekal yang 

memadai dalam menghadapi kecendrungan negatif yang mengancam 

kelangsungan akhlak dan kepribadian yang akan datang.9 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, maka dapat 

di identifikasi masalah yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman ilmu agama islam terhadap ibu-ibu majelis ta’lim 

Nur Iman Karang Jaya. 

2. Minimnya partisifasi ibu-ibu dalam mengikuti majelis ta’lim Nur Iman 

Karang Jaya. 

3. Kurangnya bersosialisasi sesama ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman 

KarangJaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

    Dari uraian batasan masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka 

rumusanmasalah dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
9Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, Cet. Ke-1,(Jakarta:logos,1997),  hal.31 
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1. Bagaimana bentuk metode bil hal (perbuataan) dalam pembinaan nilai-

nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman Kelurahan, Karang Jaya Kec. 

Gandus Palembang?  

2. Apakah metode bil hal berpengaruh terhadap pembinaan nilai-nilai sosial 

ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman Kelurahan Karang Jaya Kecamatan 

Gandus Palembang? 

3. Apakah  faktor penghambat dan pendukung peranan  metode dakwahbil 

hal dalam pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman 

Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Gandus Palembang? 

 

D. Batasan  Masalah 

Diantara beberapa identifikasi masalah diatas, maka peneliti hanya membatasi 

satu masalah yang akan dikaji yaitu”Metode yang digunakan dalam 

menyampaikan kegiatan majelis ta’lim kurang efektif”. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk metode bil hal (perbuataan) dalam 

pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman Kelurahan, 

Karang Jaya Kec. Gandus Palembang. 

2. Untuk mengetahui metode bil hal berpengaruh terhadap pembinaan nilai-

nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim nur iman kelurahan karang jaya 

kecamatan gandus palembang 
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3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung peranan  metode 

dakwahbil hal dalam pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim 

Nur Iman Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Gandus Palembang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

              Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu saran pratikum 

peneliti dalam mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan yang telah peneliti 

dapatkan selama di tempat perkuliahan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan dan media 

pembanding dalam keilmuan khususnya dibidang ilmu manajemen 

dakwah, khususnya berkaitan dengan dakwah bil hal. 

 

G. Kerangka Teori 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian, penulis merumuskan 

beberapa hal yang dapat didenfinisikan secara operasional, hal ini dimaksudkan 

agar permasalahan yang diteliti lebih terfokus.  

Definisi yang diberikan dengan cara memberi arti atau mensifikasikan kegiatan. 

Ini didasarkan pada beberapa teori yang relevan dengan objek kajian yang 

digunakan. Untuk lebih jelas akan diuraikan sebagai berikut ini: 

1. Peran 
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Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu pristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam sesuatu pristiwa.10 

   Seseorang dai sangat berperan sekali terhadap mad’u nya untuk mengajak 

kepadal hal-hal yang bermanfaat dan positif untuk menuju  akhirat kelak. Supaya 

terbentuknya ibu-ibu majelis ta’lim dalam pembinaan nilai-nilai sosial maka 

sangat dibutuhkan seseorang dai untuk berperan dalam menyampaikan metode bil 

hal kepada ibu-ibu Nur Iman Karang Jaya Kecamatan Gandus Palembang. 

2. Metode 

Metode berasal dari bahasa yunani methodos sedangkan dalam bahasa arab 

metode berasal dari kata Uslub, yang berarti cara atau jalan yang ditempu untuk 

melaksanakan strategi. 11 

    Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara 

kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan. Fungsi metode adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau 

bagaimana cara melakukan atau membuat sesuatu. Dengan adanya peranan 

metode dakwah bil hal maka sangat mudah bagi seorang dai untuk mengajak ibu-

ibu majelis ta’lim untuk membina nilai-nilai sosial dan mengajarkannya kepada 

orang lain agar bisa  menyebar luaskan agama islam di dunia.  

 

3. Dakwah 

                                                           
10 https://karyatulisilmiah.com/(Online) pengertian peranan.diakses pada 29-6-2019 pukul10:45 

wib. 
11Ali Aziz,Moh.  Ilmu Dakwah, (Jakarta : Prenada Group, 2004) hal. 346 dan 357 
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 Dakwah berasal dari bahasa arab yakni دعوة ajakan jadi dakwah adalah kegiatan 

yang bersifat menyeru, mengajak seseorang kepada kebaikan baik dalam bentuk 

lisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana 

dalam mempengaruhi seseorang12. 

   Maka dengan mengunakan metode bil hal lebih mempermudah untuk 

mempengaruhi ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman kelurahan Karang Jaya 

Kecamatan Gandus Palembang dalam pembina nilai-nilai sosial tersebut. 

4. Bil hal (perbuatan) 

    Adalah dakwah yang lebih fokus pada amal usaha atau karya nyata yang bisa 

dinikmati dan bisa mengangkat harkat,martabat,dan kesejateraan hidup kelompok 

masyarakat. Dakwah bil hal lebih mendepankan perbuatan nyata. Hal ini di 

maksudkan agar mad’u mengikuti jejak si dai.13 

    Allah SWT Berfirman dalam surat al-shaff ayat 2-3 yang berbunyi: 

يا أيها الذين آمنوا لم تقولون ما لَ تفعلون. كبر مقتا عند الله أن تقولوا ما لَ 

 تفعلون.  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman mengapa kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu 

mengatakan apa-apa yang kamu tidak kerjakan. 14 

                                                           
12Arifin,psikolgi dakwah, cet. Ke- 1,( Jakarta: bumi aksara, 1991) hal.6 
13 https://anazakiya.wordpress,com/(Online) dakwahbilhal.diakses pada 29-6-2019 pukul 

10:45wib. 
14Al-Hikmah,  Al-Qur’an dan terjermahannya, (Bandung : Cv Penerbit Diponegoro, 2010), 

hal.551 
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Adapun hadist Rasullulah SAW bersabda:  

نَ وَأَصْحَابٌ يأَْخُذُوْنَ مَّتِهِ حَوَاريِ ُّوْ هُ مِنْ أُ لَ انَ كَ   مَا مِنْ نبَِيٍّ بَ عَثَهُ اللهُ فِي أمَُّةٍ قَ بْليِ إِلََّ 

وْنَ ماَ لََ يَ فْعَلُوْنَ مْ خُلُوْفٌ يَ قُوْلُ بَ عْدِهِ  نْ فُ مِ لُ بِسُنَّتِهِ وَيَ قْتَدُوْنَ بأَِمْرهِِ ثمَُّ إِن َّهَا تَخْ 

ذلِكَ مِنَ الِإيْمَانِ  نٌ وَليَْسَ وَراَءَ هُوَ مُؤْمِ ف َ دِهِ يَ وَيَ فْعَلُوْنَ ماَ لََ يُ ؤْمَرُوْنَ فَمَنْ جَاهَدَهُمْ بِ 

 )روه مسلم(.حَبَّةُ خَرْدَلَ 

“Tidaklah seorang nabi yang diutus Allah dari umat sebelumku, kecuali dari 

umatnya terdapat orang-orang hawariyun (para pembela dan pengikut) yang 

melaksanakan sunnahnya serta melaksanakan perintah-perintahnya. Kemudian, 

datang generasi setelah mereka; mereka mengatakan sesuatu yang tidak mereka 

kerjakan dan mereka mengerjakan sesuatu yang tidak diperintahkan. Oleh karena 

itu, siapa yang berjihad terhadap mereka dengan tangannya, maka ia adalah 

orang mukmin, siapa yang berjihad melawan mereka dengan lisannya, maka ia 

adalah orang mukmin. Dan siapa yang berjihad melawan mereka dengan hatinya, 

maka ia adalah orang mukmin. sedangkan di bawah itu semua tidak ada 

keimanan meskipun hanya sebesar biji sawi (H. R. Muslim)”15. 

 

     Allah SWT mengingatkan orang-orang yang beriman agar tidak mengatankan 

sesuatu tetapi dia sendiri tidak mengerjakannya atau sengaja tidak 

                                                           
15https://istianahmadepkiblat.(Online) wordpress.com about hadist dakwah bil lisan dan bil 

hal.diakses pada 23-8-2019 pukul 6:43 wib. 
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mengerjakannya. Besar murka Allah jika seseorang mukmin mengatakan sesuatu 

sedangkan dia sendiri tidak mengerjakannya.16 

    Al-quran sudah menjelaskan kepada manusia atau seorang dai jika ingin 

mengajak seseorang kepada kebaikan maka wajib bagi kita untuk melakukannya 

terlebih dahulu baru mengajak orang lain kalau kita saja belum melakukanya 

maka jangan harap orang lain ingin mengikutinnya. Dan Allah tidak menyukai 

orang-orang seperti itu. 

5. Pembinaan   

Menurut Yurudik yahya pembinaan adalah suatu bimbingan atau arahan yang di 

lakukan secara sadar dari orang dewasa kepada anak agar menjadi dewasa, 

mandiri dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang kepribadian yang 

dimaksud mencapai aspek cipta,rasa dan karsa.17 

6. Nilai-Nilai sosial 

Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu  masyarakat, mengenai apa 

yang di anggap baik dan apa yang di anggap buruk oleh masyarakat. 

Untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak 

pantas harus memegang panduan yang kuat atau berpedoman pada al-qur’an dan 

hadist.18 

7. Ibu-ibu majelis ta’lim 

                                                           
16https://Artikel Ringkasan Talim Dakwah Bil-Hal, (Online) Alimancenter. com. diakses 12 Juli 

2019, pukul 12:39 Wib 
17 http://www. Pengertian Pembinaan, (Online),com. diakses 12 Juli 2019, Pukul 13:17Wib 
18https://id.m.wikipedia.org/wiki/nilai_sosial diakses 30 juni 2020, pukul 22:17 
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Ibu mejelis talim adalah orang yang sedang mencari ilmu agama di tempat 

perkumpulan orang-orang sholeha yang biasanya di adakan di dalam masjid atau 

di tempat yang memungkinkan.19 

 

H. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatus kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang merupakan 

perhatian peneliri. Objek penelitian dapat berupa makluk hidup,benda, sistem dan  

prosedur,fenomena, dan lain-lain.20 

    Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, apabilah seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,  maka penelitian merupakan 

penelitian populasi. Studi atau penelitian juga disebut studi populasi atau 

studisensus. Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua 

liku-liku yang ada di dalam populasi. Oleh karna subjeknya meliputi semua yang 

terdapat di dalam populasi, Maka juga disebut sensus. Objek pada populasi 

diteliti, hasilnya di analisis, disimpulkan. Dan  kesimpulan itu berlaku untuk 

seluruh populasi21. Yang menjadi  populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

subjek penelitian, yaitu seluruh ibu-ibu majelis ta’lim Nur Kman Karang Jaya 

Gandus Palembang yang berjumlah kurang dari 50 orang. Disini peneliti 

mengambil keseluruhan subjek penelitian dijadikan sampel. 

                                                           
19 https://Pengajian , (Online). Wikipedia.id.com. diakses 12 Juli 2019. Pukul 20:58 Wib 

20 Ronny kountur,metode penelitian untuk penulisan skripsi dan tensis,cet. Ke-

2,(Jakarta;PPM2009), hal.44 
21Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta;PT Rineka cipta, 

1996), hal.15-16  
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I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

   Adalah salah satu cara untuk memperoleh data primer. Observasi dilakukan 

dengan cara mengamati objek yang merupahkan sumber utama data.22 Yang akan 

peneliti observasi adalah kegiatan penerapan metode bil hal untuk meningkatkan 

nilai sosial di masjid nur iman. 

b. Wawancara 

   Peneliti akan melakukan wawancara dengan beradapan langsungdengan 

informanuntuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

c. Angket 

   Angket yaitu penulis membuat sejumlah pertanyaan-pertanyaan tertulis tentang 

masalah yang diteliti yang diajukan kepada responden yang telah ditentukan yang 

mana dijadikan data primer. 

 

 

                                                           
22 Loc. Cit184  
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh data dari sumber primer dan 

sekunder tentang proses bukti nyata atau objektif dari kegiatan yang di laksanakan 

ibu-ibu majelis ta’lim nur iman. 

 

J. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data merupakan bertujuan untuk menganalisa data yang telah  

terkumpul  dalam  penelitian ini, setelah data yang berasal dari lapangan 

terkumpul dan tersusun secara sistematis, maka langka selanjutnya penulis akan 

menganalisa data tersebut, kemudian data yang akan dibagi dua kelompok yaitu 

data kualitatif yang digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Sedangkan 

data kuantutatif hanya dalam bentuk angka yang dipresentasikan, selanjutnya di 

informasihkan atau diubah dalam bentuk kata-kata setelah mendapatkan hasil 

akan kuantitatif presentase.23 Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 𝑃 =
F

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya           

                                                           
23 Loc. Cit 
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N = Number of case (jumlah frekuensi/bannyaknya individu) 

Adapun kriterianya adalah: 

1. Amat baik 86%-100% 

2. Baik 71%-85% 

3. Cukup baik 56%-70% 

4. Kurang baik 40%-55% 

 

A. Sistemmatika Penulisan 

 Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V Bab. Masing-masing Bab 

menurut uraian sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusaan masalah, 

batasan  masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, metologi 

penelitian, teknik analisis data dan sistemmatika penulisan. 

BAB II: Landasan teori, meliputi:  peranan metode dakwah bil hal dalam 

pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman Karang Jaya, Gandus 

Palembang. 

BAB III: gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: sejarah  berdirinya 

majelis, struktur kepempinan majelis, keadaan pengurusan majlis serta sarana dan 

prasarana majelis talim  Nur Iman Karang Jaya, Gandus Palembang. 

BAB IV: Analisis Data meliputi : Bagaimana metode bil hal berpengaruh 

terhadap pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu majelis ta’lim Nur Iman Kelurahan 

Karang Jaya Kecamatan Gandus Palembang. dan apa saja faktor penghambat dan 
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pendukung peranan metode dakwah dalam pembinaan nilai-nilai sosial ibu-ibu 

majelis ta’lim Nur Iman Karang Jaya, Gandus Palembang. 

BAB V : Penutup, Meliputi: Kesimpulan dan Saran. 
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